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Abstrak

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam hal tesebut, diperlukan bahan
ajar yang inovatif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa serta
untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan modul ajar berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk memudahkan siswa dalam memahami materi “Hak dan Kewajiban”. Di kelas IV SDIT
Al-Furgan Palangkaraya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and
Development (R&D). Model yang digunakan pada penelitian ini adalah 4D dengan tahapan
pengembangan Define, Desain, Development, Disseminate. Tahap Define meliputi analisis kebutuhan
akan perangkat pembelajaran, analisis karakteristik siswa (visual dan audio visual), dan analisis materi
yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) serta Tujuan Pembelajaran (TP). Tahap Desain
melibatkan pembuatan storyboard dan penentuan CP, ATP, dan TP. Pada tahap pengembangan,
modul divalidasi oleh ahli materi dan ahli modul ajar. Tahap Developmement meliputi hasil validasi,
yang ditunjukan dengan hasil bahwa modul ajar sangat layak, dengan persentase 89,77% dari ahli
modul ajar dan 93,33% dari ahli materi. Efektivitas modul ini terbukti dari hasil uji N-gain dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan modul ajar
berbasis PjBL yaitu sebesar 90,35%. Berdasarkan kategori dan tafsiran efektivitas penggunaan modul
ajar berbasis PjBL pada penelitian dan pengembangan ini termasuk pada kategori “efektif” untuk
meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka Raya. Secara keseluruhan,
modul ajar berbasis PjBL ini layak dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Modul Ajar, Project Based Learning (PjBL), Pendidikan Pancasila

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi sangat penting di era globalisasi sekarang ini, era kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah menimbulkan persaingan dalam berbagai bidang yang
menuntut masyarakat Indonesia untuk memantapkan diri dalam meningkatkan kualitas dan sumber
daya manusia yang unggul, mampu berdaya saing, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
mempunyai etos Kerja yang tinggi, serta mau bersaing dalam tantangan kehidupan yang semakin ketat
sehingga diharapkan mampu membawa sebuah perubahan (Darniyanti et al., 2021). Sehingga
diperlukan upaya kebijakan berupa pengendalian mutu, hal ini bertujuan agar pendidikan dimasa yang
akan datang sistem pendidikan menjadi relevan, terarah, efektif dan efisien serta mampu berkembang
menjawab dimanika dan tantangan zaman yang selalu berkambang sangat cepat (Gofur, 2023).

Kurikulum Merdeka merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk
mencetak generasi masa depan yang unggul. Kurikulum merdeka merupakan sebuah gagasan yang
memberikan kebebasan kepada para guru dan siswa dalam menentukan sistem pembelajaran. Guru
memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar dan minat siswa (Mahmudah, 2023). KurikulumTujuan dari kurikulum
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merdeka, yakni menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan guru karena selama ini
pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada aspek pengetahuan daripada aspek keterampilan.
Merdeka belajar juga menekankan pada aspek pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
bangsa Indonesia (Arifatin et al., 2025). Kurikulum merdeka memberi peluang yang lebih luas bagi
peserta didik untuk mengambangkan kompetensi dan karakter. Hal ini didukung dengan pembelajaran
yang interaktif dan fokus kepada pengembangan akhlag yang mulia, kebhinakaan, kemandirian,
bernalar kritis dan kreatif (Sulistyowati et al., 2023).

Menurut Bong and Gall (1983) penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan dan memvalidasi produk-produk yang sudah ada atau
mengembangkan produk baru, biasanya juga penelitian pengembangan digunakan untuk menemukan
pengetahuan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi (Fithriyah & Ulia, 2025).

Modul ajar merupakan suatu perangkat ajar yang penting dalam pembelajaran. Sebelum adanya
kurikulum merdeka, modul diartikan sebagai bahan ajar yang berisi materi pembelajaran. Bahan ajar
sendiri merupakan suatu bahan yang dapat dimanfaatkan tenaga pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran (Mahmudah et al., 2023). Bahan ajar modul ini berbentuk fisik atau cetak dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan. Setelah adanya kurikulum merdeka modul ajar atau kalau dalam istilah
dalam kurikulum sebelumya adalah RPP (Rizal et al., 2022) merupakan alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan,
dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri (Khairunnisa & Apoko, 2023).

Kurikulum merupakan unit penting pada dunia pendidikan dalam sebuah perubahan, sehingga
perubahan kurikulum sangat mungkin terjadi. (Mu’afifah et al., 2024) Adapun ungkapan (Setiawati,
2022) kurikulum ialah sebuah kumpulan mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa dan
diajarkan oleh pendidik.Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Desember 2022 dengan bagian
kurikulum Ibu Rohayati Ulvah SDIT Al-Furgan Palangkaraya penulis memperoleh hasil temuan
bahwa SDIT Al-Furgan Palangkaraya salah satu sekolah dasar di kota Palangka Raya yang saat ini
menerapkan kurikulum merdeka. Menurut Ibu Rohayati Ulvah, pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas IV sudah menggunakan modul ajar, hanya saja modul ajar yang digunakan mengacu pada
aplikasi PMM (Platform Merdeka Belajar). (Mubarok et al., 2024) Sehingga guru merasa kurang
optimal dalam menyusun modul ajar.

Menurut pengalaman guru, proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul ajar dengan
baik maka penyampaian materi kepada siswa tidak sistematis, Sehingga pembelajaran sulit ditangkap
atau dimengerti oleh siswa. Kaitannya dengan ini, pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
terkadang siswa masih belum bisa membedakan yang mana hak dan yang mana kewajiban terkhusus
pada materi Hak, Kewajiban, dan Aturan di kelas IV. Siswa mengalami kesulitan membedakan antara
Hak dan Kewajiban mereka. Dalam hal ini perlunya guru menyusun modul ajar yang layak dan sesuai
dengan standar kemendikbud.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2023) memberikan wawasan yang mendalam
tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumen, khususnya dalam konteks pembelian
produk fashion. Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform yang sangat
berpengaruh, terutama di kalangan generasi muda berusia 18 hingga 30 tahun. Melalui metode survei,
Rahmawati berhasil mengumpulkan data dari pengguna media sosial yang aktif, yang memungkinkan
peneliti untuk memahami bagaimana konten visual dan rekomendasi dari influencer dapat membentuk
keputusan pembelian.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa konten visual, seperti gambar dan
video produk, memiliki daya tarik yang sangat kuat. Misalnya, ketika seorang influencer memposting
foto dirinya mengenakan pakaian dari merek tertentu, hal ini tidak hanya menunjukkan produk
tersebut, tetapi juga menciptakan konteks yang menarik bagi pengikutnya. Pengguna media sosial
cenderung lebih terpengaruh oleh visual yang menarik dan estetis, yang dapat meningkatkan
keinginan mereka untuk membeli produk tersebut. Ini menunjukkan bahwa pemasaran melalui media
sosial tidak hanya tentang menjual produk, tetapi juga tentang menciptakan narasi dan pengalaman
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yang dapat dihubungkan oleh konsumen.

Penelitian oleh Nurhayati et al., (2022) mengeksplorasi hubungan antara gaya kepemimpinan
transformasional dengan motivasi kerja karyawan di sebuah perusahaan manufaktur. Gaya
kepemimpinan transformasional, yang menekankan komunikasi terbuka dan pemberdayaan karyawan,
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap tingkat motivasi kerja. Dalam penelitian ini, Lestari
menggunakan metode survei dan analisis regresi untuk mengumpulkan dan menganalisis data, yang
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana kepemimpinan dapat mempengaruhi lingkungan
kerja.

Salah satu aspek penting dari gaya kepemimpinan transformasional adalah kemampuan
pemimpin untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif. Pemimpin yang mampu berkomunikasi
dengan baik dan mendengarkan masukan dari karyawan cenderung menciptakan rasa saling percaya
dan keterlibatan. Misalnya, ketika seorang pemimpin secara aktif meminta pendapat karyawan tentang
proyek tertentu, hal ini tidak hanya membuat karyawan merasa dihargai, tetapi juga meningkatkan
rasa memiliki terhadap pekerjaan mereka. Dengan demikian, karyawan yang merasa terlibat dan
dihargai akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka (Sari et al.,
2023),

Secara keseluruhan, ketiga penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya adaptasi dan inovasi
dalam berbagai bidang, baik itu dalam pemasaran, pendidikan, maupun kepemimpinan bahwa media
sosial adalah alat yang kuat dalam mempengaruhi perilaku konsumen, sementara Santoso & Widya
(2020) menyoroti tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran daring dan perlunya pengembangan
platform yang lebih baik. Di sisi lain, Lestari (2018) menekankan peran penting pemimpin dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi karyawan. Semua temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang responsif dan adaptif dalam menghadapi perubahan
yang cepat di era digital saat ini. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, kita dapat
menciptakan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan kita.

Dalam bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk kelas IV
MI/SD, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan modul ajar yang tidak hanya
menyajikan materi secara konseptual, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang
aktif dan kontekstual. Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian terdahulu, diketahui bahwa
banyak modul ajar yang telah dikembangkan masih berfokus pada aspek-aspek umum seperti
kesadaran lingkungan dan penguatan karakter secara luas. Namun, pengembangan modul yang secara
spesifik menitikberatkan pada materi hak, kewajiban, dan aturan, terutama yang berbasis Project
Based Learning (PJBL), masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan kurangnya sarana belajar yang
dapat mendorong siswa untuk secara aktif memahami dan mengimplementasikan hak dan kewajiban
mereka dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat (Septian &
Oktaviarini, 2025).

Selain itu, modul ajar yang ada selama ini cenderung menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang mengutamakan guru sebagai pusat pembelajaran, sehingga keterlibatan dan
kreativitas siswa dalam proses belajar menjadi kurang optimal. Pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning) menjadi bagian penting dalam Kurikulum Merdeka, memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengalaman langsung dan mengembangkan keterampilan praktis (Sulistyowati
et al., 2025). Sementara itu, PJBL sebagai pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan melibatkan mereka dalam pengerjaan proyek nyata, berpotensi besar untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta membentuk karakter profil
pelajar Pancasila yang mandiri dan kreatif. Namun sayangnya, integrasi PJBL dengan materi hak,
kewajiban, dan aturan di kelas IV MI/SD belum banyak diaplikasikan melalui modul ajar yang secara
komprehensif dan sistematis (Titi Anjarini & Suyoto, 2022).

Oleh karena itu, pengembangan modul ajar Pendidikan Pancasila yang fokus pada materi hak,
kewajiban, dan aturan berbasis PJBL menjadi hal yang sangat signifikan dan inovatif. Modul ini tidak
hanya menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan profil pelajar yang diharapkan,
tetapi juga mengarahkan siswa melalui tahapan-tahapan proyek yang konkret dan relevan dengan
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kehidupan mereka. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk menggali, menerapkan, dan
merefleksikan nilai-nilai Pancasila secara langsung dalam konteks keseharian mereka, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan hasil belajar serta karakter positif
siswa secara menyeluruh (Zidni, 2025).

Pengembangan modul ajar dengan fokus tersebut juga didukung oleh penerapan penilaian
autentik yang menilai produk hasil proyek, partisipasi dalam diskusi kelompok, serta refleksi diri
siswa. Hal ini memperkuat efektivitas pembelajaran dan mengatasi kendala yang selama ini
ditemukan seperti rendahnya minat belajar dan keterlibatan aktif siswa. Dengan modul ajar berbasis
PJBL yang terstruktur dan terintegrasi dengan materi hak, kewajiban, dan aturan, diharapkan
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV MI/SD dapat menjawab tantangan pendidikan masa
kini dengan memberikan kontribusi nyata dalam pembentukan karakter bangsa yang berlandaskan
nilai-nilai Pancasila (Syabrina & Arrazi, 2025). Sehubungan dengan hal di atas, peneliti bertujuan
untuk menjadi bagian dari pembentukan karakter siswa sehingga peneliti tertarik melakukan
pengembangan Modul berbasis PjBL pada materi “Hak, Kewajiban dan Aturan” guna meningkatkan
efektivitas dalam pembelajaran.

Menurut Tyassih (dalam Zaharah et.,al 2023) Bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa untuk menyelesaikan proyek yang memiliki hasil akhir berupa produk. Project
Based Learning (PjBL) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara kreatif dan
mandiri, mampu mendorong siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta
memberikan kesempatan untuk memperluas pengetahuan melalui pemecahan masalah dan investigasi
yang kreatif dan inovatif. Tujuannya adalah untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran melalui proyek video dan poster yang dapat dilihat dan diamati secara nyata (Akbar et al.,
2025).

Menurut Rusman (dalam Shoimin 2019:90) Model pembelajaran kooperatif model jigsaw
menitik beratkan kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Model jigsaw merupakan
model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat
sampai dengan enam orang secara heterogen. Siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab secara mandiri. Model pembelajaran jigsaw siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya
dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya.

Menurut Arafat (2018:118) Model pembelajaran jigsaw merupakan sebuah model belajar
kooperatif yang di dalamnya menuntut siswa dalam bekerja kelompok yang berbentuk kelompok
kecil. Cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang
dan siswa bekerja sama. Selain itu, siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, dan mengolah informasi yang didapat maupun dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi. Setiap kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan
bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada kelompok lainnya.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Reseacrh and Develompent (R&D)
dengan menggunakan model 4D (Define, Desain, Development, Disseminate). Objek dari penelitian
ini yaitu peningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hak, Kewajiban dan Aturan kelas IV SDIT Al-
Furgan Palangka Raya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDIT Al-Furgan Palangka Raya
dengan jumlah 14 orang siswa kelas IV Al-Bukhari dan 14 orang siswa kelas IV Ibnu Katsir. Alasan
peneliti memilih siswa kelas 1V karena peneliti menemukan masalah tentang hasil belajar kelas 1V.
Tahapan pada model 4D ini melalui 4 tahapan yaitu Define, Desain, Development, Disseminate.
Namun, dalam penelitian ini, proses pengembangan dibatasi hanya sampai pada tahap Develop
(pengembangan). Fokus penelitian ini adalah menghasilkan produk yang layak dan efektif , kemudian
akan di submit dan dipublikasikan melalui jurnal ilmiah sebagai bentuk Disseminate (Penyebaran).
Hasil refleksi dari siklus sebelumnya yang telah dilakukan akan digunakan untuk merevisi rencana
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atau penyusunan perencanaan berikutnya, jika ternyata tindakan yang dilakukan belum berhasil
memperbaiki proses pembelajaran atau belum berhasil memecahkan masalah yang menjadi kerisauan
guru (Daryanto 2018:23-24)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a. Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan
Palangka Raya

1. Tahap Pendefinisian (Define)

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan satu di antara banyak upaya pedagogik yang dilakukan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran. Kebutuhan belajar merupakan komponen (kondisi) penting dari
pembelajaran dan memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar (Khasinah & Elviana,
2022).

Analisis pada penelitian ini dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung ke sekolah.
Saat obeservasi pertama yaitu melihat bagaimana sistem pembelajaran di dalam kelas. Wawancara
pertama kepada ibu Rohayati Ulvah selaku bagian kurikulum dan wawancara kedua kepada ustadz
Ahmad Sulha selaku pemegang mata pelajaran pendidikan pancasila sekaligus wali kelas IV. Mereka
menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah belum menggunakan modul ajar kurikulum merdeka dan
kebanyakan siswa tidak bisa membedakan yang mana hak mereka dan yang mana kewajiban mereka.

Kemudian dengan adanya permasalahan yang ditemui maka perlu adanya pengembangan
pengembangan modul ajar berbasis PjBL (Project Based Learning) yang diharapkan dapat membantu
guru dalam mengajar dan membantu siswa agar bisa membedakan antara hak dan kewajiban.

b. Analisis Karakteristik Siswa

Perkembangan anak pada rentang usia 8-10 tahun, merupakan tahap penting dalam perjalanan
tumbuh kembang mereka. Pada usia ini, anak-anak berada dalam fase perkembangan kognitif,
emosional, sosial, dan fisik yang signifikan. Perubahan ini mencerminkan peralihan mereka dari tahap
konkret menuju pemikiran yang lebih abstrak, sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan
kognitif Piaget (Fadya Safitri Rahman et al., 2025).

Berdasarkan hasil analisis pada siswa ditemukan bahwa siswa dengan rentang usia 8-10 tahun
dengan jumlah siswa kelas IV Al-Bukhari (eksperimen) sebanyak 14 siswa dan kelas IV Ibnu Katsir
kontrol) 14 siswa di SDIT Al-Furgan Palangka Raya. Dalam kelas eksperimen ada dua tipe gaya
belajar siswa yaitu visual dan audio visual. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang dibagikan
oleh guru dan diisi oleh siswa. Setelah siswa mengisi angket sebanyak 6 orang siswa tergolong dalam
gaya belajar visual dan 8 orang siswa tergolong dalam gaya belajar audio visual.

c. Analisis Materi

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis materi yang digunakan dalam modul ajar sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah di dapat dan kemudian
dapat dibuat dengan modul ajar yaitu mata pelajaran pendidikan pancasila pada materi Hak,
Kewajiban dan Aturan kelas IV SD sesuai dengan CP dan TP untuk disampaikan melalui modul ajar.
2. Tahap Perancangan (design)

Tahap desain adalah tahap perencanaan modul ajar sesuai dengan analisis isi yaitu sesuai
dengan CP, ATP, dan TP, materi dan siswa kelas IV SDIT Al-Furgan. Tahapan ini juga bisa
dikatakan verifikasi hasil atau prestasi yang diinginkan (tujuan pembelajaran) dan menentukan
metode atau strategi yang akan diterapkan (Hidayat et al., 2021).

a. Menentukan Materi

Materi yang akan dibuat diambil dari buku Pendidikan Pancasila kurikulum merdeka kelas 1V
dari Erlangga dan dari Internet.
b. Membuat Desain

Story board merupakan penjabaran dari alur pembelajaran yang sudah di desain yang berisi
informasi pembelajaran dan prosedur serta petunjuk pembelajaran dan petunjuk pembelajaran. Berikut
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adalah cover modul ajar:

MODUL AJAR

Gambar 1. Cover Modul Ajar
3. Pengembangan (Develop)

Pengembangan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk
digunakan sekolah (Agus Rustamana et al., 2024). Maka, seluruh rancangan modul ajar dilakukan
validasi oleh ahli (dosen dan guru) sebelum diuji cobakan di sekolah. Validasi dilakukan dengan ahli
materi dan ahli modul ajar agar materi dan struktur modul ajar yang digunakan pada penelitian dapat
teruji akankevalidannya.

Ahli materi yang akan menjadi validator dalam pengembangan modul ajar adalah dosen Bapak
Ali Iskandar Zulkarnain, M.Pd. Hasil validasi modul ajar oleh validator ahli materi hanya dilakukan
sekali dengan presentase 93,33% masuk kategori “sangat layak”. Namun dengan catatan ada sedikit
revisi pada bagian sub bab. Berikut adalah perubahan revisi pada modul ajar:

Tabel 1. Revisi Kelengkapan Assesment Sumatif
Sebelum Sesudah

Revisi pada bagian Assesment Sumatif peneliti menambahkan soal penilaian sikap, namun
tidak diberikan keterangan.

Ahli modul ajar yang akan menjadi validator dalam pengembangan ini adalah guru Ustadzah

Rohayati Ulvah, S.Pd. Hasil validasi oleh validator modul ajar hanya dilakukan sekali dengan

presentase 89,77% masuk kategori “sangat layak”. Namun dengan catatan ada sedikit revisi pada

bagian identitas modul ajar. Berikut adalah perubahan revisi pada modul ajar:

Tabel 2. Revisi Kelengkapan Identitas Modul Ajar
Sebelum | Sesudah

4654
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Revisi melengkapi identitas pada modul ajar.

b. Kelayakan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 1V SDIT Al-Furgan
Palangka Raya
1. Kelayakan Modul Ajar Menurut Ahli Materi
Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi pada validasi pertama tentang pengembangan
modul ajar mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV, maka dapat dihitung presentase kelayakan
pengembangan modul ajar mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka
sebagai berikut:

Diketahui:
> Skor yang diperoleh =56
> Skor maksimal =60

skor yang diperoleh
= Lskor yang dip x 100%

Presentase Kelayakan (%) > skor maksimal

Presentase Kelayakan (%) = % x 100%
=93,33%

Sehingga hasil dari perhitungan presentase kelayakan Pengembangan Modul Ajar Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan Pangka Raya, diperoleh dengan hasil 93,33
% berada pada kategori “Sangat Layak” tanpa revisi. Adapun masukan dari ahli materi yaitu
menambahkan keterangan sikap pada soal evaluasi.

2. Kelayakan Modul Ajar Menurut Ahli Modul Ajar

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli modul ajar pada validasi pertama tentang pengembangan
modul ajar mata pelajaran pendidikan pancasila kelas 1V, maka dapat dihitung presentase kelayakan
Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan
Palangka Raya sebagai berikut:

Diketahui:

> Skor yang diperoleh =79

> Skor maksimal =88

Presentase Kelayakan (%) = Lskor yang diperoleh . 4 oy,

Y. skor maksimal
Presentase Kelayakan (%) = g x100%
=89,77%

Hasil perhitungan presentase kelayakan Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka Raya, diperoleh hasil 89,77% berada pada kategori
“Sangat Layak”. Namun produk tersebut perlu di revisi untuk menyempurnakan modul ajar. Adapun
beberapa masukan dari ahli modul ajar yang perlu direvisi yaitu menambahkan identitas sekolah
pengguna modul ajar serta menambahkan keterangan semester pada modul.

4655
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c. Efektivitas Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT
Al-Furgan Palangka Raya

Keefektivan modul ajar ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain. Sebelum dilakukannya uji
persyaratan yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang ada pada
penelitian mempunyai sebaran distribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 30. Berikut adalah rangkuman hasil uji normalitas
dalam penelitian ini:

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas

Kelas p Sig. | Keterangan
Pretest Al-Bukhari (Eksperimen) 0,062 0,05 Normal
Posttest Al-Bukhari (Eksperimen) 0,698 0,05 Normal
Pretest Ibnu Katsir (Kontrol) 0,972 0,05 Normal
Posttest Ibnu Katsir (Kontrol) 0,090 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua data memiliki nilai p (Sig.) > 0,05, maka
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengkaji kesamaan sampel, seragam atau
tidaknya varian sampel yang diambil dari populasi. Tes dikatakan homogen apabila p (Sig.) > 0,05
sedangkan, tes tidak homogen apabila p (Sig.) < 0,05. Berikut adalah rangkuman hasil uji
homogenitas pada penelitian ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas

Hasil Belajar dfl | df2 Sig. | Keterangan
Posttest Ibnu Katsir (Kontrol) 1 26 0,848 Homogen
Posttest Al-Bukhari (Eksperimen) 1 26 0,452 Homogen

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil posttest Ibnu Katsir sebesar
0,848 > 0,05 dan untuk hasil posttest Al-Bukhari sebesar 0,0452 > 0,05 , maka dapat disimpulkan
bahwa varian antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama atau homogen.
3. Uji Paired Sample T Test

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai hasil belajar siswa setelah
penerapan modul ajar adalah mengetahui uji t (Paired Sampel t test) dengan bantuan SPSS 30. Berikut
adalah rangkuman hasil uji t terhadap hasil belajar siswa:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji t
Kelas t-hitung Sig. Level of Sig.

Al-Bukhari (Eksperimen) -16.125 <0,001 0,05

Berdasarkan tabel uji t di atas dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memperoleh taraf
signifikan <0,001 kurang dari taraf 0,05, maka dengan ini Ho ditolak, artinya terdapat berbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan modul
ajar. Pada tabel t diperoleh t hitung negatif yaitu -16.125, artinya nilai hasil belajar siswa sebelum
perlakuan lebih rendah dari nilai setelah perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan hasil
belajar kelas eksperimen dari nilai pretest ke posttest.
4. Uji N-gain

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas modul ajar yang
dikembangkan, peneliti menggunakan uji N-gain yang ternormalisasi dengan bantuan SPSS 30.
Efektivitas dari penerapan modul ajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa memiliki beberapa
kategori penafsiran. Berikut adalah kategori penafsiran efektivitas yang digunakan dalam penelitian
dan pengembangan ini.

Tabel 6. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain
Presentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
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40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: Hake, R.R, 1999

Melalui perhitungan nilai pretest dan posttest siswa setelah pembelajaran dengan uji N-gain
akan terlihat seberapa efektif modul ajar yang dikembangkan. Hasil perhitungan uji N-gain yang
diperoleh dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji N-gain
N-gain Score 0,9036
N-gain Present (%) 90,3571 %

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji N-gain di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan modul ajar berbasis PjBL yaitu sebesar 90,35%. Jadi,
berdasarkan kategori dan tafsiran efektivitas penggunaan modul ajar berbasis PjBL pada penelitian
dan pengembangan ini termasuk pada kategori “efektif” untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa
kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka Raya.

2. Pembahasan

a. Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan
Palangka Raya

1. Pendefinisian (Define)

a. Analisis Kebutuhan

Menurut Songhori (2008), istilah analisa kebutuhan secara umum merujuk ke aktivitas yang
melibatkan pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi kebutuhan dari sekelompok peserta didik
(Tambunan, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung ke
sekolah. Setelah melakukan observasi dan wawancara, bahwa proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja. Sehingga dari hasil analisis ini
maka diperlukan adanya pengembangan modul ajar berbasis PjBL (Project Based Learning). Pada
masalah ini pengembangan modul ajar materi Hak, Kewajiban dan Aturan diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

b. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis kemampuan awal peserta didik merupakan kegiatan mengidentifikasi peserta didik dari
segi kebutuhan dan karakteristik untuk menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku
atau tujuan dan materi. Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai ciri dari kualitas perorangan
peserta didik yang ada pada umumnya meliputi antara lain kemampuan akademik, usia dan tingkat
kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, pengalaman, ketrampilan, psikomotorik, kemampuan
kerjasama, serta kemampuan sosial (Ahmad, 2019).

Berdasarkan hasil analisis pada siswa ditemukan bahwa siswa dengan rentang usia 8-10 tahun
dengan jumlah siswa kelas IV Al-Bukhari (eksperimen) sebanyak 14 siswa dan kelas IV Ibnu Katsir
kontrol) 14 siswa di SDIT Al-Furgan Palangka Raya. Dalam kelas eksperimen ada dua tipe gaya
belajar siswa yaitu visual dan audio visual. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang dibagikan
oleh guru dan diisi oleh siswa. Setelah siswa mengisi angket sebanyak 7 orang siswa tergolong dalam
gaya belajar visual dan 9 orang siswa tergolong dalam gaya belajar audio visual.

c. Analisis Materi

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis materi yang digunakan dalam modul ajar sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah di dapat dan kemudian
dapat dibuat dengan modul ajar yaitu mata pelajaran pendidikan pancasila pada materi Hak,
Kewajiban dan Aturan kelas IV SD sesuai dengan CP dan TP untuk disampaikan melalui modul ajar.
Peneliti melakukan pengkajian yang berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada
materi Hak, Kewajiban dan Aturan kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka Raya.

2. Perancangan (Design)

Tahap design (perencanaan) dilakukan perencanaan dan perancangan modul ajar dengan

menentukan berbagai hal yang dibutuhkan selama proses pengembangan (Salsabila et al., 2023).
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Peneliti mendesain produk dengan pendekatan kurikulumm merdeka. Produk ini berisi materi tentang
Hak, Kewajiban dan Aturan. Modul ajar dirancang dengan analisis isi yaitu sesuai dengan CP, ATP,
dan TP, materi dan siswa kelas IV SDIT Al-Furgan.

3. Pengembangan (Develop)

Tahapan ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu validasi desain merupakan teknik untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya
kegiatan uji coba merupakan kegiatan uji rancangan produk pada sasaran objek yang sesungguhnya.
Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk. Kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil
yang efektif (Rahmalia & Astimar, 2024).

Pengembangan ini dilakukan untuk mengahasilkan produk yang dikembangan sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Modul ajar yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Modul ajar yang dikembangan sangat membantu guru
dalam pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas agar lebih terstruktur.

b. Kelayakan Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 1V SDIT Al-Furgan
Palangka Raya
1. Kelayakan Modul Ajar menurut Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi modul ajar mata pelajaran pendidikan pancasila
kelas IV mendapatkan skor 56, dengan jumlah skor maksimal 60, keseluruhan presentase kelayakan
93,33% masuk dalam kategori “sangat layak” dengan sedikit revisi.

2. Kelayakan Modul Ajar menurut Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi modul ajar mata pelajaran pendidikan pancasila
kelas IV mendapatkan skor 79, dengan jumlah skor maksimal 88, keseluruhan presentase 89,77%
masuk dalam kategori “sangat layak™ dengan sedikit revisi.

c. Efektivitas Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDIT Al-Furgan
Palangka Raya

Keefektivan modul ajar ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain. Sebelum dilakukannya uji
persyaratan yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 30 bahwa
semua data memiliki nilai p (Sig). > 0,05, maka variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Bedasarkan hasil uji homogenitas dengan bantuan SPSS 30 nilai signifikan hasil posttest Ibnu
Katsir sebesar 0,0848 > 0,05 dan untuk hasil posttest Al-Bukhari sebesar 0,452 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa varian antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama atau homogen.

3. Uji Paired Sample T Test

Berdasarkan hasil uji t mendapatkan hasil bahwa terdapat berbedaan yang signifikan antara
rata-rata nilai hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan modul ajar. Pada tabel t
diperoleh t hitung negatif yaitu -16.125, artinya nilai hasil belajar siswa sebelum perlakuan lebih
rendah dari nilai setelah perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen dari nilai pretest ke posttest.

4. Uji N-gain

Berdasarkan rangkuman hasil uji N-gain bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
belajar menggunakan modul ajar berbasis PjBL yaitu sebesar 90,35%. Jadi, berdasarkan kategori dan
tafsiran efektivitas penggunaan modul ajar berbasis PjBL pada penelitian dan pengembangan ini
termasuk pada kategori “efektif” untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas IV SDIT Al-
Furgan Palangka Raya.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk siswa kelas IV SDIT Al-
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Furgan Palangkaraya sangat layak dan efektif. Modul ajar ini dirancang untuk mengatasi
permasalahan kurangnya optimalisasi guru dalam menyusun modul ajar dan kesulitan siswa dalam
memahami materi hak, kewajiban dan aturan. Kelayakan modul ajar dilakukan pada validator ahli
materi dan ahli modul ajar. Pada validasi ahli materi mendapat presentase kelayakan 93,33% termasuk
kategori “sangat layak”. Dari hasil ahli modul ajar mendapat presentase kelayakan 89,77% termasuk
kategori “sangat layak”. Adapun efektivitas modul ajar ini terlihat dari peningkatan signifikan hasil uji
N-gain dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan
modul ajar berbasis PjBL yaitu sebesar 90,35%. Jadi, berdasarkan kategori dan tafsiran efektivitas
penggunaan modul ajar berbasis PjBL pada penelitian dan pengembangan ini termasuk pada kategori
“efektif” untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas IV SDIT Al-Furgan Palangka Raya.
Secara keseluruhan, modul ajar berbasis PjBL ini tidak hanya memenuhi kriteria validasi secara
komprehensif, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan membentuk karakter
Profil Pelajar Pancasila.

Disarankan untuk terus mengembangkan modul ajar serupa dengan mengintegrasikan lebih
banyak fitur interaktif dan tantangan yang lebih kompleks, terutama untuk siswa yang sudah
menguasai materi sejak awal. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
implementasi jangka panjang modul ini dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis serta
kolaborasi siswa. Penting juga untuk memberikan umpan balik konstruktif kepada siswa secara
berkelanjutan agar mereka dapat memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam proses
belajar mereka.
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